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ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul “Sistem Pengorganisasian Badan Kepengurusaan 

Masjid Di Perusahaan BUMN PTPN III Kebun Bandar Betsy” dengan rumusan 

masalah secara umum adalah. Bagaimana sistem pengorganisasian badan 

kepengurusan masjid  di perusahaan BUMN PTPN III Kebun Bandar Betsy, 

Bagaimana program kegiatan yang diterapkan oleh badan kepengurusan masjid di 

perusahaan BUMN PTPN III Kebun Bandar Betsy, Apa faktor penghambat 

pelaksanaan pengorganisasian badan kepengurusan masjid di dalam perusahaan 

BUMN PTPN III Kebun Bandar Betsy.  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan 

teknik deskriptif. Untuk teknik pengumpulan datanya yaitu menggunakan teknik 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Informan dalam penelitian ini berjumlah 

tiga belas  orang. Informan tersebut terdiri dari para takmir masjid tiap-tiap afdeling 

perusahaan dan dari pengurus lembaga keagamaan yaitu Badan Kepengurusan 

Agama Islam (BKAI) perkebunan PTPN III Kebun Bandar Betsy yang bertanggung 

jawab atas kepengurusan keagamaan di wilayah Perusahaan BUMN PTPN III Kebun 

Bandar Betsy. 

Setelah penelitian ini dilakukan, maka dapat diperoleh gambaran bahwa 

sistem pengorganisasian badan kepengurusan masjid di perusahaan  BUMN PTPN 

III Kebun Bandar Betsy sudah terbilang bagus dan baik, namun saja sedikit 

kurangnya sistem manajemen yang dilakukan kepengurusan, di mana sudah ada yang 

sesuai dengan harapan namun ada juga yang perlu peningkatan pada masa-masa 

mendatang. Sistem pengorganisasian kepengurusan masjid yang diobservasi atau 

kegiatan yang dilakukan sehari-hari dalam masjid di perusahaan itu sendiri sehingga 

terhindar dari hal-hal yang tidak di inginkan dari segi ibadah, para pengurus masjid 

mampu membina karyawan dan masyarakat seputar perkebunan dengan baik agar 

menjadi karyawan dan masyarakat yang dapat meneladani akhlak dan perilaku 

seperti yang dicantumkan oleh Rasulullah saw sebagai manusia yang terbaik di 

dalam perusahaan itu sendiri dan yang terbaik pula di dunia ini. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Masjid merupakan bangunan tempat suci kaum mukmin, kebutuhan mutlak 

yang harus ada bagi umat Islam, dan sejak awal sejarahnya masjid merupakan pusat 

segala kegiatan masyarakat Islam. Pada awal Rasulullah hijrah ke Madinah maka 

salah satu sarana yang dibangun adalah masjid sehingga masjid menjadi point of 

development. Hakikat masjid adalah tempat melakukan segala aktivitas yang 

mengandung kepatuhan kepada Allah Swt semata, karena itu Al-Quran menegaskan 

dalam surat Al-jinn ayat 18:  

               

Terjemahnya : “ dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan Allah. Maka 

janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di samping (menyembah) 

Allah”. (Q.S. Al-Jinn: 18).
1
 

 

Masjid berfungsi sebagai tempat ibadah sholat dan mengayomi serta 

membina umat atau jamaah sekitar masjid, maka fungsi masjid akan berdampak 

positif bagi kehidupan jamaah. Masjid juga berfungsi sebagai tempat pembinaan 

kegiatan umat yang perkembangannya dari masa ke masa mulai zaman Rasulullah 

SAW sampai saat ini memegang peranan yang sangat penting. Hal ini ditandai 

                                                             

1
 Departemen Agama RI, Al-Quran dan terjemahannya, (Jakarta: CV Darus Sunnah, 2002), 

hlm.574. 



dengan adanya suatu budaya yang telah mengakar dalam kehidupan masyarakat umat 

Islam yang pertama dan utama adalah didirikannya masjid. 

Menurut M. Quraish Shihab, masjid pada masa silam mampu berperan 

sedemikian luas, hal ini salah satunya disebabkan kemampuan pembina-pembina 

masjid menghubungkan kondisi sosial dan kebutuhan masyarakat dengan uraian dan 

kegiatan masjid.
2
Dengan demikian masjid mampu menunjukkan kiprahnya dalam 

membina dan mempersatukan umat. 

Keadaan masjid sekarang ini sangat beragam. Ada masjid yang bangunannya 

megah namun sepi jamaah, ada masjid yang terlihat biasa namun padat dengan 

aktivitas, bahkan ada masjid yang hanya digunakan untuk shalat berjamaah saja dan 

tidak ada aktivitas keagamaan lain. Masjid-masjid di desa kebanyakan hanya dikelola 

ala kadarnya, tidak ada struktur organisasi dan pembagian tugas, sehingga yang 

terjadi tidak jarang imam merangkap sebagai muadzin, amil zakat, pengurus jenazah, 

bahkan menjadi marbot. Keadaan yang berbeda terutama di kota-kota besar masjid 

sudah menunjukkan Eksistensinya yang dibuktikan disamping sebagai tempat 

ibadah, kini menjelma menjadi pusat pendidikan, kesehatan, dan sosial. 

Menurut pendapat Moh. E. Ayub, fungsi masjid yang semacam itu perlu terus 

dikembangkan dengan pengelolaan yang baik dan teratur, sehingga dari masjid lahir 

insan-insan muslim yang berkualitas dan masyarakat yang sejahtera. Dari masjid 

                                                             
 

2
M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an; Tafsir Maudhu'i Atas Pelbagai Persoalan Umat, 

(Bandung: Mizan, 1996), hlm.462. 



diharapkan pula tumbuh kehidupan khaira ummatin predikat mulia yang diberikan 

Allah kepada umat Islam. 

Melihat dari betapa pentingnya keberadaan masjid, maka umat Islam sendiri 

yang harus mampu merawat, mengelola, menjaga, dan menggerakkan masjid. Guna 

menghidupkan dan memakmurkan masjid, diperlukan pembenahan terhadap 

pengelolaan masjid. Manajemen masjid yang buruk akan memberikan imbas kepada 

jamaah dan masyarakat di sekitarnya. Agar tidak ditinggalkan jamaah dan 

masyarakat, masjid perlu berbenah diri. Apabila dikelola dengan manajemen yang 

baik, niscaya optimalisasi fungsi dan peran masjid seperti pada masa Rasulullah 

SAW bisa terwujud.
 3

 

Di Indonesia jumlah masjid baik yang besar maupun yang kecil dalam bentuk 

musholla atau langgar mencapai jumlah yang besar. Mengingat jumlah masjid  yang  

begitu besar dan mengingat usaha dan efektivitas masjid sebagai pusat kegiatan umat 

dan memiliki dimensi yang mencakup segi-segi dan bidang-bidang yang sangat luas, 

misalnya bidang ibadah dan pengalaman aqidah Islamiyah (Gerakan shalat jamaah di 

masjid tentunya dengan cara motivasi, siraman rohani tentang hikmah atau manfaat 

shalat berjamaah), dibidang sosial (santunan fakir miskin, sunatan masal, dan 

santunan kematian), dibidang pendidikan (pengajian anak-anak remaja, TPA/TPQ, 

madrasah diniyah, kursus ketrampilan bagi remaja, ibu-ibu dan lain sebagainya), 

                                                             
 

3
Moh. E. Ayub, Manajemen Masjid; Petunjuk Praktis Bagi Para Pengurus, (Jakarta: Gema 

Insani Press, 1996), hlm.8. 

 



dibidang pendidikan formal (MI, MTs, MA, dan perguruan tinggi), dibidang  

kesehatan (poliklinik masjid, pelayanan kesehatan murah atau gratis), dibidang  

peningkatan ekonomi (pemberian bantuan usaha modal, koperasi masjid, usaha-

usaha  masjid), dan dalam bidang penerangan/informasi. Maka  diperlukan  adanya  

suatu  manajemen yang profesional sesuai dengan perkembangan masyarakat yang 

dilayani. 

Masjid selalu menjadi perhatian pemerintah baik dalam kaitannya dengan 

kepentingan umum maupun untuk kepentingan peribadatan umat Islam itu sendiri. 

Pada masa kemerdekaan perhatian pemerintah lebih meningkat, dimana pembinaan 

pengelolaan masjid dimasukkan sebagai salah satu fungsi dan tugas pokok 

Kementerian Agama. Dengan demikian adalah kewajiban pejabat-pejabat dan 

segenap aparat urusan agama Islam untuk meningkatkan pengetahuan dan  

ketrampilan kerja dalam tugas kemasjidan ini. Salah satu cara untuk peningkatan 

tersebut adalah dengan mengangkat Takmir Masjid sebagai Pegawai Negeri Sipil. 

Masjid tidak luput dari berbagai problematika, baik menyangkut pengurus, 

kegiatan, maupun yang berkenaan dengan jamaah. Macam-macam  problematika ini 

dibiarkan berlarut-larut, kemajuan dan kemakmuran masjid bisa terhambat. Fungsi 

masjid menjadi tidak berjalan sebagaimana mestinya, sehingga keberadaan masjid 

tak berbeda dengan bangunan biasa.
4
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 Muhammad E Ayub, Manajemen Masjid, ( Jakarta : Gema Insani Perss, 1996), hlm.21 

 



Organisasi sangatlah penting untuk mewujudkan suatu tujuan dengan efektif 

dan efisien. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, efektifitas manajemen  

berarti:  meleksanakan  hal-hal  yang  tepat  (Doing  The  Right Things), sedangkan 

efisiensi mengandung arti: melaksanakan hal-hal tertentu secara tepat (Doing Things 

Right). Pengorganisasian dapat mencapai dua hal tersebut.
5
 

Masjid berfungsi sebagai pusat informasi, pusat kebudayaan, wisata rohani 

dan sosial. Untuk mewujudkan fungsi masjid yang diatas, Masjid harus mempunyai 

manajemen yang bagus, karena tanpa adanya manajemen yang bagus mustahil itu 

dapat terpenuhi. 

Dari itu dalam mewujudkan Masjid yang ideal ada yang perlu diperhatikan 

baik itu dari sisi Imarah, Riayah, dan Idarah. Maksud dari Imarah adalah bagaimana 

cara membuat kegiatan dalam Masjid sehingga Masjid menjadi berguna dan 

memberikan manfaat keagamaan. Riayah adalah pemeliharaan Masjid, baik itu seni 

arsitekturnya, mihrab, mimbar, kubah dan menara.  Dan Idharah adalah bentuk  

penataan Masjid itu  sendiri  baik  itu pembangunan Masjidnya, Taman Masjid dan 

sebagainya. Maka pembangunan Masjid itu tidak boleh hanya menfokuskan kepada 

pembangunan fisik saja, melainkan juga harus merancang kegiatan-kegiatan yang 

dapat meramaikan Masjid. Untuk itu para Pengurus (Perencana atau Pengelola) 

Masjid dituntut untuk memahami ilmu pengetahuan dan wawasan yang luas serta 

                                                             
5
J Winardi, Teori Organisasi Dan Pengorganisasian, ( Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2003), hlm.22. 



menguasai keterampilan manajemen. Pengurus Masjid harus mampu menyesuaikan 

diri dan antisipatif terhadap perkembangan zaman.
6
 

Tapi ternyata semangat membangun Masjid belum diiringi dengan semangat  

kemakmurannya. Hal ini tidak sedikit Masjid yang sunyi dari kegiatan. Masjid  

dilingkungan kantor misalnya hanya berfungsi seminggu sekali untuk sholat jum’at  

atau hanya untuk sholat dzuhur atau ashar berjamaah saja. Atau banyak Masjid-

masjid dilingkungan perumahan yang sebagian besar hanya berfungsi untuk sholat  

jum’at, sholat maghrib, dan sholat isya berjamaah. Sering pula kita jumpai Masjid 

yang berangsur-angsur ditinggalkan jama’ahnya karena kotor, tempat wudhu, dan 

WC-nya yang tak terpelihara. 

Ada sembilan Masjid yang terletak di dalam kawasan perusahaan   Badan 

Usaha Milik Negar PTPN III kebun Bandar Betsy Kec. Bandar Huluan Kabupaten  

Simalungun yaitu Masjid As-Salamah, Masjid Al- Munawaroh, Masjid Nurul Iman, 

Masjid Al-Mukarramah, Masjid Al-Istiqaah, Masjid Imtaq, Masjid Al-Huda, Masjid 

Al-Anshar dan Masjid pusat As-Syuhada. Kesembilan masjid yang berada di kebun 

Bandar Betsy tersebut di naungui dalam bentuk struktur kepengurusan organisasi 

yaitu BKAI ( Badan Kepengurusan Agama Islam). 

Tidak hanya dijadikan sebagai tempat untuk melakukan ibadah sholat lima 

waktu, tetapi Masjid tersebut yang dijadikan sebagai peningkatkan keimanan dan  

pengetahuan umat Islam. Namun ada saja beberapa hal yang perlu ditingkatkan lagi, 

untuk meningkatkan keinginan jama’ah untuk melakukan ibadah dan kegiatan-

                                                             
6
 Nana Rukmana D.W., Masjid Dan Dakwah, ( Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2003), hlm.3. 



kegiatan untuk meramaikan Masjid, karena dalam kenyataanya dengan keadaan fisik 

Masjid yang besar seharusnya diisi dengan jama’ah yang besar pula, tetapi dalam  

setiap harinya hanya diisi dengan beberapa shaf jama’ah saja kecuali  pada saat hari-

hari besar Masjid baru terlihat penuh oleh jama’ah, seperti sholat jum’at, sholat ied, 

dan hari-hari besar atau kegiatan besar lainnya. 

Masjid sebagai pusat kegiatan umat Islam dalam rangka menuju kebahagian 

dunia dan kebahagian akhirat, karena itulah dalam mengelola masjid  tidak  akan  

terlepas  dengan  manajemen atau sistem pengorganisasian. Sistem Pengorganisasian 

yang baik menjadi salah satu faktor yang sangat mendukung bangkitnya kekuatan 

sebuah masjid. Jika sebuah masjid semegah apapun bentuknya tidak mempunyai pola 

manajemen yang baik maka akan jauh dari peran dan fungsi masjid  yang 

sebenarnya, dalam suatu pola kegiatan bagi jamaah Masjid agar lebih terarah dan 

terorganisir rapi. Semua masjid seharusnya memiliki sebuah pola manajemen yang 

baik, dimana hasil dari pengelolaan itu mampu meningkatkan kinerja organisasi 

kemasjidan untuk mencapai kesejahteraan jamaah Masjid terutama umat muslim  

disekitar,  tanpa memandang kapasitas besar atau kecil suatu masjid. 

Seperti contoh masyarakat disekitar yang sulit dalam memenuhi kebutuhan  

ekonomi, sehingga mereka merelakan waktu hanya untuk memenuhi kebutuhan 

hidup. Hal ini dapat menjadikan masjid sepi, dengan adanya hal seperti ini, penting 

dalam mengoptimalkan peran dan fungsi masjid dalam mengelolanya. Usaha ini 

perlu kita imbangi dengan upaya-upaya pembinaan sistem manajemen dan 

pengorganisasian masjid yang menyangkut segi-segi bangunan fisik dan sistem 



pengorganisasiaan pengelolahan takmirnya sehingga apa yang kita cita-citakan 

menjadi masjid yang berfungsi sebagai pusat kegiatan ibadah dan pembinaan 

manajemen masjid akan tercapai. 

Berdasarkan fenomena di atas peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini 

dengan judul “ SISTEM PENGORGANISASIAN BADAN KEPENGURUSAN 

MASJID DI PERUSAHAAN BUMN PTPN III KEBUN BANDAR BETSY ”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Uraian  latar belakang  masalah  tersebut,  maka  peneliti mengemukakan 

suatu permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem pengorganisasian badan kepengrusan masjid di perusahaan 

BUMN PTPN III kebun Bandar Betsy ? 

2. Bagaimana program kegiatan yang diterapkan oleh badan kepengurusan 

Masjid di perusahaan BUMN PTPN III kebun Bandar Betsy ? 

3. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksanaan pengorganisasian 

badan kepenguruan masjid di perusahaan  BUMN PTPN III kebun Bandar 

Betsy? 

C. Batasan Istilah 

Untuk menghindari kesalah pahaman pengertian dalam istilah yang akan  

diajukan dalam permasalahan ini, maka penulis perlu menjelaskan beberapa batasan 

istilah sebagai berikut: 



1. Sistem Pengorganisasian, dalam hal ini sistem pengorganisasian yang 

dimaksud adalah diartikan sebagai cara atau proses manajemen dalam 

mengelompokan orang-orang serta penetapan tugas, fungsi, serta tanggung 

jawab masing-masing dengan tujuan terciptanya aktivitas-aktivitas yang 

berdaya guna dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu. 

2. Badan Kepengurusan Masjid di perusahaan BUMN PTPN III Bandar Betsy 

Yang dimaksud dengan Badan Kepengurusan Masjid di perusahaan BUMN 

PTPN III Bandar Betsy ialah terfokus kepada dua masjid saja yaitu Masjid 

Nurul Iman dan Masjid pusat As-Syuhada  

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem pengorganisasian badan kepengrusan masjid di 

perusahaan BUMN PTPN III kebun Bandar Betsy dan dapat menerapkan 

sistem pengorganisasian yang baik seperti pada umumnya. 

2. Untuk mengetahui program pengembangan Manajemen  Kemasjidan yang 

diterapkan oleh badan kepengurusan Masjid di perusahaan BUMN PTPN III 

kebun Bandar Betsy 

3. Untuk mengetahui dan memahami faktor  pendukung  dan  faktor  

penghambat  pelaksanaan pengorganisasian badan kepenguruan masjid 

perusahaan BUMN PTPN III kebun Bandar Betsy. 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dalam melaksanakan penelitian ini adalah: 



a. Akademis 

1) Sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Kesarjanaan S1 Manajemen 

Dakwah. 

2) Bagi program studi manajemen dakwah sebagai salah satu upaya 

pengembangan ilmu pengetahuan tentang Manajemen Masjid atau 

sistem pengorganisasian masjid. 

3) Untuk lebih memaksimalkan keahlian penulis sebagai calon 

Akademisi yang berupaya menerapkan ilmu yang telah diperoleh serta 

menuangkan kedalam hasil penelitian. 

b. Praktis 

1) Digunakan sebagai informasi  dan  pengetahuan  mengenai penerapan 

Fungsi Pengorganisasian dalam pemberian Pelayanan kepada Jamaah 

Masjid di Bandar Betsy yang dapat dijadikan bahan evaluasi bagi 

Pengurus Masjid lainnya. 

2) Bagi Pengurus Masjid di persahaan BUMN PTPN III Perkebunan 

Bandar Betsy sebagai bahan masukan untuk meningkatkan pelayanan 

kepada jama’ah atau masyarakat karyawan umumya. 

F. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini, penulis bagi ke dalam beberapa bab dengan maksud 

untuk memudahkna penulisan dalam melakukan perubahan. Hal ini penulis lakukan 

agar pembahasan yang penulis lakukan tidak menyimpang dari tema pokok 

pembahasan dan sistem penulisan yang berlaku. Sistematika penulisan ini dibagi 



kepada lima bab, dan setiap bab terdiri dari beberapa sub-sub. Adapun pembagian 

tersebut meliputi: 

 

BAB I : Pendahuluan 

Pada bab ini penulis menguraikan hal-hal yang menjadi latar belakang dari 

permasalahan yang penulis bahas, kemudian dilanjutkan dengan rumusan masalah, 

batasan istilah, tujuan penelitian dan kegunaan penelitian serta sistematika 

pembahasan ringkasan pembahasan yang akan penulis bahas kedepannya dari setiap 

bab. 

BAB II:  Landasan Teoritis 

Pada bab ini akan memuat tentang tinjauan pustaka yang akan dijadikan 

sumber data dalam menganalisis penelitian ini yang diawali dengan memaparkan 

pengertian sistem pengorganisasian, fungsi dan tujuan pengorganisasian, dimensi 

pengorganisasian, proses pengorganisasian, pengorganisasian dan struktur 

pengorganisasian, teori sistem organisasi, fungsi dan peran masjid bagi masyarakat 

muslim dan problematika dalam pengelolahan masjid.  

BAB III : Metodologi Penelitian 

Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang lokasi penelitian, jenis 

penelitian, informan penelitian, sumber data, instrument pengumpulan data dan 

tehnik analisa dan keabsahan data. 

 

 



BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Pada bab ini akan dibahas semua tentang hasil penelitian peneliti yang 

diawali dengan gambaran umum tentang masjid-masjid yang berada di perusahaan 

perkebunan BUMN PTPN III Bandar Betsy, Kegiatan dan kondisi jamaah masjid, 

peran dan fungsi masjid terhadap umat muslim. Program  pengembangan  

Manajemen  Kemasjidan  yang diterapkan oleh badan kepengurusan Masjid di 

perusahaan BUMN PTPN III kebun Bandar Betsy dan memaparkan faktor  

pendukung  dan  faktor  penghambat  pelaksaaan pengorganisasian badan 

kepenguruan masjid perusahaan BUMN PTPN III kebun Bandar Betsy 

BAB V : Penutup 

Bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran yang dikemukakan dari hasil 

analisis dan pemecahan masalah dalam penelitian ini. Dapat juga berisikan 

rekomendasi saran terkait pada isu permasalahan yang dapat dijadikan masukan 

terkait dalam menghadapi permasalahan penelitian.  

  



BAB II  

LANDASAN TEORITIS 

A. Pengertian Sistem Pengorganisasian 

 Sistem berasal dari bahasa Latin systema dan bahasa Yunani artinya 

komponen, susunan atau jaringan. Sistem adalah suatu kumpulan bagian yang saling 

berhubungan dan bergantung serta diatur sedemikian rupa sehingga dapat 

menghasilkan suatu keseluruhan.
7

 Sedangkan dalam bukunya Husaini Usman, 

Banghart mengemukakan bahwa sistem adalah sekelompok elemen-elemen yang 

saling berkaitan yang secara bersama-sama diarahkan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditentukan.
8
 

Menurut Wikipedia berbahasa Indonesia, Pengertian Sistem dalam pengertian 

yang paling umum adalah “sekumpulan benda yang memiliki hubungan di antara 

mereka”. Kata sistem sendiri berasal dari bahasa Latin (systēma) dan bahasa Yunani 

(sustēma) adalah suatu kesatuan yang terdiri dari komponen atau elemen yang 

dihubungkan bersama untuk memudahkan aliran informasi, materi atau energi. 

Pengertian pengorganisasian menurut Terry yaitu menentukan, 

mengelompokkan, dan pengaturan berbagai kegiatan yang dianggap perlu untuk 

mencapai tujuan, penugasan orang-orang dalam kegiatan ini, dengan menetapkan 

faktor-faktor lingkungan fisik yang sesuai, dan menunjukkan hubungan kewenangan 
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yang dilimpahkan terhadap setiap individu yang ditugaskan untuk melaksanakan 

kegiatan tersebut.
9
 

Proses pengorganisasian meliputi ketentuan dan kegiatan-kegiatan yang 

spesifik yang perlu untuk menyelesaikan semua tujuan organisasi, pengelompokan 

kegiatan tersebut berkaitan dengan susunan yang logis dan tugas dari kelompok 

kegiatan ini bagi suatu jabatan atau orang yang bertanggung jawab.
10

 

Dari banyak pengertian tentang sistem yang berkembang, satu hal yang pasti 

adalah tentang aspek keutuhan (wholeness). Sistem memiliki objek yang beragam, 

mulai dari hal fisik misalnya untuk organisme dan barang elektronik, pada dunia 

sosial misalnya untuk menyebut sebuah organisasi, sampai ke dunia ide misalnya 

sistem nilai. Konsep pemikiran sistem lahir dari dunia ilmu alam yang digeluti 

Herbert Spencer dan penerusnya, serta bidang biologi oleh HJ Henderson dan 

pengikutnya. Konsep sistem telah digunakan dalam ilmu ekonomi, antroplogi, 

psikologi, ilmu politik, sosiologi, dan terutama dalam teori organisasi. 

 Dalam makna sistem sebagai suatu organisasi dari sejumlah element dan 

bagian yang bekerja sebagai sebuah unit, maka beberapa kata yang dekat dengan 

pengertian ini adalah entity, integral, sum, totality, dan whole. Sistem juga dapat 

bermakna sebagai sejumlah bagian yang berkomposisi saling terkoneksi, atau disebut 

sebagai kompleks (complex). Dan, dalam makna sebagai susunan dan desain yang 
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sistematis, maka ia dekat dengan kata-kata: method, order, orderliness, organization, 

pattern, plan, dan systemization. Sedangkan, sebagai pendekatan yang digunakan 

untuk melihat sesuatu, makna sistem tergambar dalam kata-kata: fashion, manner, 

method, mode, modus operandi, style, dan way. 

Pada prinsipnya, setiap sistem selalu terdiri atas empat hal, yaitu:  

1. Objek, yang dapat berupa bagian, elemen, ataupun variabel. Ia dapat benda 

fisik, abstrak, ataupun keduanya sekaligus; tergantung kepada sifat sistem 

tersebut.  

2. Berisi atribut, yang menentukan kualitas atau sifat kepemilikan sistem dan 

objeknya. 

3.  Memiliki hubungan internal di antara objek-objek di dalamnya. Dan,  

4. Sistem hidup dalam satu lingkungan tertentu.
11

 

 

Kata organisasi mempunyai dua pengertian umum, Pengertian pertama, 

menandakan suatu lembaga atau kelompok fungsional atau suatu perkumpulan 

olahraga. Pengertian kedua, berkenaan dengan proses pengorganisasian sebagai  

suatu cara dalam kegiatan organisasi dialokasikan dan ditugaskan diantara para 

anggotanya agar tujuan organisasi dapat dicapai dengan efisien, organisasi juga dapat 

disebut sebagai wadah untuk tempat berkumpulnya beberapa orang. 
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Organisasi sangatlah penting untuk mewujudkan suatu tujuan dengan efektif 

dan efisien. Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, efektifitas manajemen  

berarti: meleksanakan hal-hal yang tepat (Doing The Right Things), sedangkan 

efisiensi mengandung arti: melaksanakan hal-hal tertentu secara tepat (Doing Things 

Right). Pengorganisasian dapat mencapai dua hal tersebut. 

Pengorganisasian p ada hakikatnya mengandung pengertian sebagai proses  

penetapan struktur peran, melalui penentuan aktifitas-aktifitas, penugasan  

kelompok-kelompok aktifitas kepada manajer-manajer, pendelegasian wewenang 

untuk melaksanakannya, pengoordinasian hubungan-hubungan wewenang dan 

informasi,  baik horizontal maupun vertikal dalam struktur organisasi.
12

 

Dydiet Hardjito dalam sebuah artikel mengemukakan bahwa ke berhasilan  

organisasi mencapai tujuannya dipengaruhi oleh komponen-komponen organisasi 

yang meliputi : 1.Struktur, 2.Tujuan, 3.Manusia, 4.Hukum, 5. Prosedur 

pengoperasian yang berlaku (Standard Operating Procedure), 6.Teknologi, 

7.Lingkungan, 8.Kompleksitas, 9.Spesialisasi, 10.Kewenangan dan; 11.Pembagian 

tugas. 
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B. Tujuan Dan Fungsi Organisasi 

1. Tujuan Organisasi  

Secara sistematik maka keseluruhan kegiatan organisasi harus berorientasi  

pada tujuan. Ini berarti bahwa tujuan organisasi mesti dijadikan pedoman untuk 

dalam pembagian kerja, penentuan bahan tugas, banyaknya tenaga yang diperlukan 

untuk menyelesaikan pekerjaan tertantu harus dipertimbangkan dengan berorientasi  

pada tujuan yang telah ditetapkan. Dengan kata lain, keseluruhan pekerjaan  

pengelolaan dan operasional harus diatur dan direncanakan berdasarkan strategi  

untuk mencapai tujuan yang telah digariskan dengan cara efektif dan efisien.  

Dikemukakan oleh Sondang P. Siagian, secara aksiomatis suatu Organisasi 

dibentuk dan dikelola untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.
13

 

berdasarkan hal itu, tujuan harus ada dan menjadi “penunjuk arah” bagi setiap orang 

yang ada di dalam organisasi. Segala aktivitas yang dilaksanakan di dalam organisasi 

adalah dalam rangka pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Bahkan bila dilihat 

dari waktu pencapaiannya, tujuan jangka waktu yang ditetapkan dapat pula 

disamakan dengan visi suatu organisasi. Akan tetapi bila keduanya tidak disamakan, 

maka urutan penentuannya terlebih dahulu ditetapkan visi suatu organisasi. Setelah 

visi dan misi suatu organisasi ditetapkan, maka langkah selanjutnya yang harus 

ditentukan adalah tujuuan.
 
Tujuan merupakan hasil akhir; titik akhir; atau segala 

sesuatu yang kan dicapai. Dengan demikian, tujuan organisasi dapat dipahami 
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sebagai suatu pernyataan tentang keadaan yang diinginkan di mana organisasi 

bermaksud merealisasikannya. Tujuan organisasi dapat juga dikatakan sebagai 

pernyataan tentang keadaan yang akan datang di mana organisasi sebagai 

kolektivitas mencoba untuk menimbulkannya.
 
 

Prinsip  kerja  yang  menggunaka tujuan  sebagai  pedoman  lazimnya   

disebut management by objektive” (MBO) atau administration by objective” (ABO). 

Begitu pentingnya kedudukan tujuan dalam penyusunan organisasi, maka  tujuan  

organisasi  perlu  terlebih  dahulu  dirumuskan  secara  jelas, tertulis, dan kemudian 

dikomunikasikan secara baik sehingga tujuan bisa dipahami secara benar-benar oleh 

para anggota organisasi.  

Bila MBO bisa dilaksanakan secara baik, maka  masing-masing anggota  

organisasi walaupun berbeda dalam  kedudukan  atau fungsinya, walaupun berbeda 

dalam waktu bekerjanya, namun semuanya sebagai anggota sistem, gerak 

langkahnya terarah pada pencapaian tujuan organisasi. Kesatuan arah pada tujuan 

bersama (unity of purpose) dari gerak langkah pada anggota yang berbeda dalam 

fungsi atau waktu yang dipergunakan  tersebut “equifinalty”. Setiap administrator 

yang ingin sukses tentu berusaha menciptakan iklim organisasi yang memiliki “unity 

of purpose” dan equifnalty”. 

Salah satu tujuan organisasi ini adalah mempertinggi kesadaran sikap, mutu 

dan kegiatan profesi guru serta meningkatkan kesejahteraan guru. Sebagaimana 

dijelaskan dalam PP No. 38 tahun 1992, pasal 61, ada lima misi dan tujuan organisasi 

kependidikan,  yaitu: meningkatkan dan/atau mengembangkan (1) karier, (2) 



kemampuan, (3) kewenangan profesional,(4)  martabat,  dan  (5)  kesejahteraan  

seluruh  tenaga  kependidikan. 

Sedangkan visinya secara umum ialah terwujudnya tenaga kependidikan yang 

profesional. Penjabaran lima tujuan dan misi pendidikan adalah sebagai berikut:  

1. Meningkatkan dan/atau mengembangkan karier anggota, merupakan upaya 

dalam mengembangkan karier anggota sesuai dengan bidang pekerjaan  

yang  diembannya.  Karier  yang  dimaksud  adalah perwujudan diri 

seorang pengemban profesi secara bermakna, baik bagi  dirinya  maupun  

bagi  orang  lain  (lingkungannya)  melalui serangkaian aktivitas. 

Organisasi profesi berperan sebagai fasilitator dan motifator terjadinya 

peningkatan karier setiap anggota. Adalah kewajiban  organisasi  profesi  

kependidikan  untuk  mampu memfasilitasi  dan  memotifasi  anggotanya  

mencapai  karier  yang diharapkan sesuai dengan tugas yang diembannya. 

2. Meningkatkan  dan/atau  mengembangkan  kemampuan  anggota, 

merupakan upaya terwujudnya kompetensi kependidikan yang handal. 

Dengan kekuatan dan kewibawaan organisasi, para pengemban profesi 

akan  memiliki  kekuatan  moral  untuk  senantiasa  meningkatkan 

kemampuannya.  

3. Meningkatkan dan/atau mengembangkan kewenangan profesional 

anggota,  merupakan upaya para profesional untuk menempatkan anggota 

suatu profesi sesuai dengan kemampuannya. Organisasi profesi 

kependidikan bertujuan untuk megembangkan dan meningkatkan 



kemampuan kepada anggotanya melaluai pendidikan atau latihan 

terprogram. 

4. Meningkatkan dan/atau mengembangkan martabat anggota, merupakan 

upaya organisasi profesi kependidikan agar anggotanya terhindar dari 

perilakuan tidak manusiawi dari pihak lain dan tidak melakukan  praktik  

melecehkan nilai-nilai kemanusiaan. Dengan memasuki  organisasi  

profesi  kependidikan anggota sekaligus terlindungi dari perlakuan 

masyarakat  yang tidak mengindahkan martabat kemanusiaan dan 

berupaya memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan standar 

etis yang disepakati. 

5. Meningkatkan dan/atau mengembangkan kesejahteraan, merupakan upaya  

organisasi  profesi  kependidikan  untuk  meningkatkan kesejahteraan  

lahir  batin anggotanya. Dalam teori Maslow, kesejahteraan ini mungkin  

menempati urutan pertama berupa kebutuhan fisiologis yang harus 

dipenuhi. Banyak kiprah organisasi profesi kependidikan dalam 

meningkatkan kesejahteraan anggota. 

Asprasi anggota melalui organisasi terhadap pemerintah akan lebih 

terindahkan dibandingkan individu.  

 

 

 

 

 

 

 



2. Fungsi Organisasi 

 Organisasi profesi kependidikan berfungsi sebagai pemersatu seluruh anggota 

profesi dalam kiprahnya menjalankan tugas keprofesiannya, dan memiliki fungsi 

peningkatan kemampuan profesional profesi ini.  

a) Fungsi Pemersatu. 

Menurut Abin Syamsuddin, dorongan yaitu yang menggerakkan para 

profesional  untuk  membentuk  suatu  organisasi  keprofesian.  Motif tersebut begitu 

bervariasi, ada yang bersifat sosial, politik ekonomi, kultural, dan falsafah tentang 

sistem nilai. Abin Syamsuddin juga mengatakan bahwasannya motif dibagi menjadi 

dua bagian yaitu motif  intrinsik  dan  ekstrinsik.  Secara  intrinsik,  para profesional 

terdorong oleh keinginannya medapatkan kehidupan yang layak, sesuai dengan tugas 

profesi yang diembannya, bahkan mungkin mereka  terdorong  oleh  semangat  

menunaikan  tugasnya  sebaik  dan seikhlas mengkin. Secara ekstrinsik mereka 

terdorong oleh tuntutan masyarakat pengguna jasa suatu profesi yang semakin hari 

semakin kompleks.  

Kedua motif tersebut sekaligus merupakan tantangan bagi pengemban suatu 

profesi, yang secara teoritis sangat sulit dihadapi dan  diselesaikan  secara  

individual.  Kesadaran  atas  realitas  ini menyebabkan  para  profesional  

membentuk  organisasi  profesi.  

Demikian pula organisasi profesi kependidikan, merupakan organisasi profesi 

sebagai wadah pemersatu berbagai potensi profesi kependidikan dalam menghadapi 

kompleksitas tantangan dan harapan masyarakat pengguna jasa  kependidikan. 



Dengan mempersatukan potensi tersebut diharapkan  organisasi  profesi 

kependidikan memiliki kewibawaan dan kekuatan dalam menentukan kebijakan  dan  

melakukan  tindakan  bersama,  yaitu  upaya  untuk melindungi  dan  

memperjuangkan  kepentingan  para  pengemban profesi  kependidikan  itu  sendiri  

dan  kepentingan  masyarakat pengguna jasa profesi ini. 

b) Fungsi Peningkatan Kemampuan Profesional 

Fungsi kedua dari organisasi kependidikan adalah meningkat kan kemampuan 

profesional pengemban profesi kependidikan ini. Fungsi ini secara jelas tertuang 

dalam PP No. 38 tahun 1992, pasal 61 yang berbunyi: Tenaga  kependidikan dapat 

membentuk ikatan profesi sebagai wadah untuk meningkatkan dan  mengembangkan 

karier, kemampuan, kewenangan profesional, martabat, dan  kesejahteraan tenaga 

kependidikan. Bahkan dalam UUSPN tahun 1989, pasal 31; ayat 4 dinyatakan 

bahwa: Tenaga kependidikan berkewajiban untuk berusaha mengembangkan 

kemampuan profesionalnya sesuai dengan perkembangan  tuntutan  ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta pembangunan bangsa.   

Abin  Syamsuddin  menjelaskan  bahwa  kompetensi merupakan kecakapan 

atau kemampuan mengerjakan kependidikan. Menurut Johnson Abin Syamsuddin 

kompetensi dibangun oleh 6 perangkat kompetensi berikut ini. 

1) Performance 

2) Subject 

3) Professional 

4) Process 



5)  Adjustment 

6)  Attidudes  

Kurikulum 1994 dapat dilakukan melalui dua program, yaitu program 

terstruktur dan tidak terstruktur. Program terstruktur adalah program yang dibuat dan 

dilaksanakan sedemikian rupa, mempunyai bahan dan produk kegiatan belajar yang 

dapat di akreditasikan secara akademik dalam jumlah SKS tertentu.
14

 

Program  tidak  terstruktur  adalah  program  pembinaan  dan pengembangan 

tenaga kependidikan yang dibuka berdasarkan kebutuhan tertentu sesuai dengan  

tuntutan waktu dan lingkungan yang ada. Terlingkup dalam program tidak terstruktur 

ini adalah :  

1) Penataran tingkat nasional 

2) Supervisi 

3) Pembinaan dan pengembangan sejawat 

4) Pembinaan dan pengembangan individual 

 

C. Proses Pengorganisasian 

Istilah Organisasi mempunyai dua pengertian. Pertama organisasi diartikan 

sebagai lembaga atau kelompok fungsional, misalnya sebah perusahaan, sekolah, 

perkumpulan, badan-badan pemerintah, dan sebagainya. Kedua merujuk pada proses 

pengorganisasian yang dalam kajian Manajemen Dakwah disebut sebagai tanzhim 

 ,yaitu bagaimana pekerjaan diatur dan dialokasikan diantara para anggota (تنظيم)
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sehingga tujuan organisasi itu dapat tercapai secara efektif. Sedangkan organisasi itu 

sendiri diartikan sebagai kumpulan orang dengan sistem kerja sama untuk mencapai 

tujuan bersama. Dalam sistem kerjasama secara jelas diatur siapa menjalankan apa, 

siapa bertanggung jawab atas apa dan siapa, arus komunikasi, dan memfokuskan 

sumber daya pada tujuan.
15

 

Menurut Louis A definisi Pengorganisasian adalah proses mengatur dan 

menghubungkan pekerjaan yang harus dilakukan, sehingga dapat diselesaikan secara 

efektif dan efisien oleh orang-orang yang menjadi anggota dari organisasi tersebut. 

Pengorganisasian terdiri dari 3 jenis tindakan,yaitu : 

a. Merancang struktur organisasi yang mencakup pekerjaan mengidentifikasi 

tugas-tugas yang harus dilakukan dan menggolongkannya ke dalam 

kelompok-kelompok organisasi yang baik penimbangannya. 

b. Mendefinisikan dan mendelegasikan (melimpahkan) wewenang dan tanggung 

jawab.  

c. Menetapkan hubungan-hubungan. 

 Maka pihak manajemen perlu menetapkan tugas-tugas apa yang perlu 

dilaksanakan siapa yang harus melaksanakannya, dan siapa saja akan mengambil 

keputusan – keputusan tentang tugas-tugas tersebut. 
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 Dalam dunia nyata, banyak kondisi yang memengaruhi bagaimana 

pengorganisasian akan dilaksanakan. Aktivitas manusia terorganisasi timbul karena 

suatu pembagian kerja yang logis dan suatu sistem koordinasi. 

 Secara tipikal kita memikirkan kedua aspek pengorganisasian sebagai hal 

yang berkaitan dengan organisasi-organisasi besar, serta komplek. Akan tetapi, 

mereka sesungguhnya dapat pula diterapkan terhadap setiap aktivitas kelompok. 

Pengorganisasian memilki tiga macam dimensi sebagai berikut : 

a. Organisasi itu sendiri memiliki suatu bentuk, suatu konfigurasi yang 

melukiskan hirarki manajemen dan saluran-saluran komunikasi formal. 

b. Melalui proses pengorganisasian tugas-tugas dirumuskan atau ditetapkan dan 

pekerjaan-pekerjaan individual distruktur. 

c. Sebuah falsafah organisasi memengaruhi upaya dengan apa koordinasi 

dicapai. 

 Samuel C. Certo mengutip Saul W. Gellerman mengemukakan pandangan 

bahwa ada lima macam langkah pokok proses pengorganisasian. Adapun langkah-

langkah yang dimaksud sebagai berikut : 

a. Melaksanakan refleksi tentang rencana-rencana dan sasaran-sasaran. 

b. Menetapkan tugas-tugas pokok. 

c. Membagi tugas-tugas pokok menjadi tugas-tugas bagian (subtasks) 

d. Mengalokasikan sumber-sumber daya dan petunjuk-petunjuk untuk tugas-

tugas bagian tersebut; 



e. Mengevaluasi hasil-hasil dari straategi pengorganisasian yang di 

implementasikan. 

Perhatikan gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penyusunan organisasi menyangkut kegiatan-kegiatan sebagai berikut : 

1. Merumuskan tujuan organisasi secara jelas, serta mengidentifikasi dan 

menetapkan macam-macam pekerjaan yang diperlukan untuk melaksanakan 

keseluruhan program yang direncanakan. 

2. Mengelompokkan pekerjaan-pekerjaan yang semula merupakan pekerjaan 

yang kompleks dan besar menjadi unit-unit pekerjaan serumpun dengan 

penentuan biro-biro, bagian, atau sebagian. 

3. Menyusun unit-unit pekerjaan tersebut di atas sehingga terbantu struktur 

organisasi yang teratur, baik dalam berhirarki maupun dalam fungsinya. 

LangkaH 5 : 
Mengevalusi hasil 
dari strategi 
pengorganisasian 

LangkaH 3: 
Membagi tugas pokok 
menjadi tugas bagian 

LangkaH 4 : 
Mengalokasikan sumber 
daya dan petunjuk untuk 
tugas substaks 

LangkaH 1: 
Mereflesikan  
Rencana dan 
sasaran 

LangkaH 2: 
Menetapkan  
Tugas Pokok 



4. Merumuskan wewenang dan tanggung jawab serta beban tugas masing-

masing pejabat pada setiap unit.  

5. Menentukan jalur komunikasi, wewenang dan tanggung  jawab serta aliran 

kerja yang menjamin terciptanya koordinasi yang efektif 

6. Menyusun staff (staffing). Merumuskan tentang persyaratan khusus yang 

harus dipenuhi untuk memilih persoalan yang akan memangku jabatan. (the 

right man on the right place). 

 

D. Konsep Perilaku Organisasi  

Teori atau ilmu perilaku organisasi (organization behavior) pada hakekatnya 

mendasarkan kajiannya pada ilmu perilaku itu sendiri (akar ilmu psikologi), yang 

dikembangkan dengan pusat perhatiannya pada tingkah laku manusia dalam 

organisasi.
16

 

Dengan demikian, kerangka dasar teori perilaku organisasi ini didukung oleh 

dua komponen pokok, yakni individu-individu yang berperilaku dan organisasi 

formal sebagai wadah dari perilaku tersebut.  

Jadi, perilaku organisasi adalah suatu studi yang menyangkut aspek- aspek 

tingkah laku manusia dalam organisasi atau suatu kelompok tertentu. Aspek pertama 

meliputi pengaruh organisasi terhadap manusia, sedang aspek kedua pengaruh 

manusia terhadap organisasi. Pengertian ini sesuai dengan rumusan Kelly dalam 

bukunya Organizational Behavior yang menjelaskan bahwa perilaku organisasi di 
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dalamnya terdapat interaksi dan hubungan antara organisasi di satu pihak dan 

perilaku individu di lain pihak.
17

 Kesemuanya ini memiliki tujuan praktis yaitu untuk 

mengarahkan perilaku manusia itu kepada upaya-upaya pencapaian tujuan.  

 

E. Pendekatan dalam Perilaku Organisasi  

Dengan adanya interaksi atau hubungan antar individu dalam organisasi, 

maka penelaahan terhadap perilaku organisasi haruslah dilakukan melalui 

pendekatan-pendekatan sumber daya manusia (supportif), pendekatan  kontingensi, 

pendekatan produktivitas dan pendekatan sistem. Pendekatan sumber daya manusia 

dimaksudkan untuk membantu pegawai agar berprestasi lebih baik, menjadi orang 

yang lebih bertanggung jawab, dan kemudian berusaha menciptakan suasana dimana 

mereka dapat menyumbang sampai pada batas kemampuan yang mereka miliki, 

sehingga mengarah kepada peningkatan keefektifan pelaksanaan tugas.  

Pendekatan ini berarti juga bahwa orang yang lebih baikakan mencapai hasil 

yang lebih baik pula, sehingga pendekatan ini disebut pula dengan pendekatan 

suportif. Sementara itu, pendekatan kontingensi mengandung pengertian bahwa 

adanya lingkungan yang berbeda menghendaki praktek perilaku yang berbeda pula 

untuk mencapai keefektifan.
18

 

Disini pandangan lama yang mengatakan bahwa prinsip-prinsip manajemen 

bersifat universal dan perilaku dapat berlaku dalam situasi apapun, tidak dapat 
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diterima sepenuhnya. Disisi lain, pendekatan produktivitas dimaksudkan sebagai 

ukuran seberapa efisien suatu organisasi dapat menghasilkan keluaran yang 

diinginkan.  

Jadi, produktivitas yang lebih baik merupakan ukuran yang bernilai tentang 

seberapa baik penggunaan sumber daya dalam masyarakat. Dalam hal ini perlu 

diingat bahwa konsep produktivitas tidak hanya diukur dalam kaitannya dengan 

masukan dan keluaran ekonomis, tetapi masukan manusia dan sosial juga merupakan 

hal yang penting. 

Dengan demikian, apabila perilaku organisasi yang lebih baik dapat 

mempertinggi kepuasan kerja, maka akan dihasilkan keluaran manusia yang baik 

pula, dan pada akhirnya akan menghasilkan produktivitas pada derajat yang 

diinginkan.  

Adapun pendekatan sistem terutama diterapkan dalam sistem sosial, dimana 

di dalamnya terdapat seperangkat hubungan manusia yang rumit yang berinteraksi 

dalam banyak cara. Ini berarti, dalam mengambil keputusan para manaer harus 

mengkaji hal-hal diluar situasi langsung untuk menentukan dampaknya terhadap 

sistem yang lebih besar, sehingga memerlukan analisis biaya dan manfaat (cost – 

benefit analysis). 

Antara pendekatan sumber daya manusia dengan pendekatan produktivitas 

diatas, memiliki kaitan yang sangat erat, dimana adanya dorongan pimpinan terhadap 

karyawan untuk melakukan tugasnya sebaik mungkin, secara langsung akan 

mendorong tingkat produktivitas organisasi. 



Untuk dapat mendorong karyawannya kearah tujuan yang diharapkan, 

seorang pimpinan harus dapat mengetahui kebutuhan karyawan yang bersifat pribadi 

dan internal. Atau dengan kata lain, disini terjadi hubungan antara kebutuhan dengan 

prestasi kerja. 

 

F. Masjid 

1. Pengertian Majid 

MasjidMasjid berasal dari bahasa Arab sajadayang berarti tempatsujud atau 

menyembah Allah. Bumi yang kita tempati ini adalah masjid bagi kaum muslimin. 

Setiap muslim boleh melakukan shalat di wilayah manapun di bumi ini, terkecuali di 

atas kuburan, di tempat yang bernajis, dan di tempat-tempat yang menurut ukuran 

syariat Islam tidak sesuai untuk dijadikan tempat shalat.
19

 

Selain itu, masjid merupakan tempat orang berkumpul dan melakukan shalat 

secara berjamaah, dengan tujuan meningkatkan solidaritas dan silaturahmi di 

kalangan kaum muslimin. Di masjid pulalah tempat terbaik untuk melangsungkan 

shalat Jum’at.
20

 

Az-Zarkasyi mendefinisikan masjid sebagai tempat ibadah, selain itu ia 

berpendapat pemilihan kata masjid untuk menyebut tempat shalat adalah karena 

sujud merupakan perbuatan paling mulia dalam shalat untuk mendekatkan diri 

kepada Tuhan. Jadi ia tidak disebutmarka’(tempat rukuk).
21
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Senada dengan Az-Zarkasyi, Abdul Malik As-Sa’di mendefinisikan masjid 

sebagai tempat yang khusus disiapkan untuk pelaksanaan shalat lima waktu dan 

berkumpul, serta berlaku selamanya.
22

 

2. Peranan Masjid 

Pada zaman Rasulullah, masjid secara garis besar mempunyai dua aspek 

kegiatan, yaitu sebagai pusat ibadah (shalat) dan sebagai tempat pembinaan umat 

(poleksusbudmil).
23

Dinamika masjid-masjid sekarang ini banyak yang menyesuaikan 

diri dengan kemajuan ilmu dan teknologi, artinya masjid tidak hanya berperan 

sebagai tempat ibadah shalat, tetapi juga sebagai wadah beraneka kegiatan jamaah.  

Dengan demikian, peranan masjid tidak hanya menitikberatkan pada pola 

aktivitas yang bersifat akhirat, tetapi perpaduan antara aktivitas ukhrawi dan aktivitas 

duniawi. 

3. Fungsi Masjid 

Al-Quran menyebutkan fungsi masjid antara lain didalam firman-Nya: (Q.S. 

An-Nur: 36-37): 

                                   

                           

              
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Artinya:Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 

dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu petang, 

37. laki-laki yang tidak dilalaikan oleh perniagaan dan tidak (pula) oleh jual beli dari 

mengingati Allah, dan (dari) mendirikan sembahyang, dan (dari) membayarkan 

zakat. mereka takut kepada suatu hari yang (di hari itu) hati dan penglihatan menjadi 

goncang. 

 

Ketika Rasulullah Saw. berhijrah ke Madinah, langkah pertama yang beliau 

lakukan adalah membangun masjid kecil yang berlantaikan tanah, dan beratapkan 

pelepah kurma. Dari sana beliau membangun masjid yang besar, membangun dunia 

ini, sehingga kota tempat beliau membangun itu benar-benar menjadi Madinah, 

(seperti namanya) yang arti harfiahnya adalah 'tempat peradaban', atau paling tidak, 

dari tempat tersebut lahir benih peradaban baru umat manusia. 

Masjid pertama yang dibangun oleh Rasulullah Saw. Adalah Masjid Quba', 

kemudian disusul dengan Masjid Nabawi di Madinah. Terlepas dari perbedaan 

pendapat ulama tentang masjid yang dijuluki Allah sebagai masjid yang dibangun 

atas dasar takwa (Q.S. Al-Tawbah : 107), yang jelas bahwa keduanya Masjid Quba 

dan Masjid Nabawi dibangun atas dasar ketakwaan, dan setiap masjid seharusnya 

memiliki landasan dan fungsi seperti itu.  

Itulah sebabnya mengapa Rasulullah Saw meruntuhkan bangunan kaum 

munafik yang juga mereka sebut masjid dan menjadikan lokasi itu tempat 

pembuangan sampah dan bangkai binatang, karena di bangunan tersebut tidak 

dijalankan fungsi masjid yang sebenarnya, yakni ketakwaan. Al-Quran melukiskan 

bangunan kaum munafik itu sebagai berikut ; 



                       

                             

            

 

Artinya : Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada orang-orang yang 

mendirikanmasjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada orang-orang mukmin), 

untuk kekafiran dan untuk memecah belah antara orang-orang mukmin serta 

menunggu kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya 

sejak dahulu. mereka Sesungguhnya bersumpah: "Kami tidak menghendaki selain 

kebaikan." dan Allah menjadi saksi bahwa Sesungguhnya mereka itu adalah 

pendusta (dalam sumpahnya). 

 

 Fungsi utama masjid adalah tempat sujud kepada Allah SWT, tempat shalat, 

dan tempat beribadah kepada-Nya. Selain itu fungsi masjid yang lain adalah.
24

 

a. Tempat untuk melakukan ibadah.  

 Masjid merupakan tempat suci untuk menunaikan ibadah bagi umat Islam, 

baik ibadah shalat dan ibadah yang lainnya. Termasuk seperti shalat Jum’at, shalat 

tarawih, shalat Ied, serta iktikaf. 

b. Tempat untuk melakukan kegiatan pendidikan keagamaan.  

Pendidikan keagamaan banyak diselenggarakan di masjid jika masyarakat 

disekitar masjid belum memiliki lembaga pendidikan secara khusus. Masjid-masjid 

besar pada umumnya memiliki majelis taklim yang menyelenggarakan pengajian-
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pengajian, bahkan terdapat lembaga pendidikan keagamaan seperti kursus bahasa 

Arab, kursus kitab, kursus khatib, dan sebagainya.  

c. Tempat bermusyawarah kaum muslimin. 

 Pada zaman Rasulullah, masjid berfungsi sebagai tempat yang nyaman untuk 

masalah sosial yang sedang menjadi perhatian masyarakat pada waktu itu. Di zaman 

sekarang, masjid berguna bagi masyarakat untuk memusyawarahkan masalah sosial, 

kenakalan remaja, dan masalah lainnya.  

d. Tempat konsultasi kaum muslimin.  

Masjid juga sering dijadikan sebagai tempat berkonsultasi kaum muslimin 

dalam menghadapi permasalahan dalam bidang ekonomi, budaya, dan politik. Maka 

ada masjid yang memiliki lembaga konsultasi psikologi, bisnis, kesehatan, dan 

keluarga. Sebagai tempat konsultasi, masjid harus mampu memberikan kesan bahwa 

masjid bisa membawa kesejukan dan masa depan masyarakat yang lebih cerah. Maka 

masjid harus mampu menyediakan orang-orang yang ahli dalam bidangnya.  

e. Tempat kegiatan remaja masjid.  

Pada beberapa masjid, terdapat kegiatan remaja masjid dengan kegiatan yang 

bersifat keagamaan, sosial, dan keilmuan melalui bimbingan pengurus masjid. 

Namun demikian, belum seluruhnya dimanfaatkan oleh para remaja masjid secara 

optimal, misalnya dengan membentuk kelompok diskusi Islam, olahraga remaja 

masjid, kesenian remaja Islam, dan masih banyak lagi. 

 

 



f. Tempat penyelenggaraan pernikahan.  

Masjid juga dapat dimanfaatkan sebagai tempat penyelenggaraan acara 

pernikahan. Penyelenggaraan pernikahan (akad nikah) di masjid lebih mencerminkan 

suatu peristiwa keagamaan dibandingkan dengan peristiwa budaya atau sosial. Hal 

ini belum banyak dipahami diantara kaum muslimin sendiri, karena para pemimpin 

Islam belum mendorong pada pemanfaatan masjid untuk tempat pernikahan. Ada 

beberapa alasan masjid belum dimanfaatkan untuk tempat pernikahan, antara lain 

dianggap bahwa masjid tempat suci hanya untuk shalat.  

g. Tempat pengelolaan zakat, infaq, dan shadaqah.  

Seringkali zakat, infaq, dan shadaqah dipusatkan di masjid dengan maksud 

untuk sentralisasi pendistribusiannya. Masjid seharusnya peduli terhadap tingkat 

kesejahteraan umatnya. Oleh karena masjid dijadikan pusat pengelola zakat, maka 

masjid akan berperan sebagai lembaga untuk meningkatkan ekonomi umat.  

4. Syarat Masjid Yang Baik  

Di dalam Muktamar Risalatul Masjid di Makkah pada 1975, hal ini telah 

didiskusikan dan disepakati, bahwa suatu masjid baru dapat dikatakan berperan 

secara baik apabila memiliki ruangan, dan peralatan yang memadai untuk:  

a) Ruang shalat yang memenuhi syarat-syarat kesehatan.  

b) Ruang-ruang khusus wanita yang memungkinkan mereka keluar masuk tanpa 

bercampur dengan pria baik digunakan untuk shalat, maupun untuk 

Pendidikan Kesejahteraan Keluarga (PKK).  

c) Ruang pertemuan dan perpustakaan. 



d) Ruang poliklinik, dan ruang untuk memandikan dan mengkafankan mayat. 

e) Ruang bermain, berolahraga, dan berlatih bagi remaja  

Semua hal di atas harus diwarnai oleh kesederhanaan fisik bangunan, namun 

harus tetap menunjang peranan masjid ideal termaktub. Hal terakhir ini perlu 

mendapat perhatian, karena menurut pengamatan sementara pakar, sejarah kaum 

Muslim menunjukkan bahwa perhatian yang berlebihan terhadap nilai-nilai arsitektur 

dan estetika suatu Masjid sering ditandai dengan kedang kala, kekurangan, bahkan 

kelumpuhannya dalam pemenuhan fungsi-fungsinya. Seakan-akan nilai arsitektur 

dan estetika dijadikan kompensasi untuk menutup-nutupi kekurangan atau 

kelumpuhan tersebut. 

  



BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

Metodologi penelitian merupakan stretegi umum yang dipakai dalam 

mengumpulkan data yang diperlukan guna menjawab permasalahan yang dihadapi. 

Penggunaan metode ini dimaksudkan untuk menemukan dan mengumpulkan data 

yang valid, serta signifikan dengan masalah yang diangkat sehingga dapat digunakan 

sebagai pengungkapan masalah yang dihadapi. 

A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Bandar Huluan Kabupaten 

Simalungun. 

2. Waktu Penelitian 

Dan adapun waktu penelitian yang masih direncanakan yaitu kurang lebih 

selama 4 bulan, yakni dimulai pada bulan Januari s/d bulan April 2017. 

B. Jenis Peneitian 

Penelitian ini menggunakan perspektif pendekatan kualitatif. Menurut Denzin 

dan Lincoln menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menggunakan latar alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan 

dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Sejalan dengan 

definisi tersebut Bog dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif sebagai 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 



Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini bersifat deskriptif 

dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Penggunaan pendekatan kualitatif 

karena motede ini lebih sesuai bila berhadapan langsung dengan kenyataan 

dilapangan. Maka metode jenis penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh 

gambaran tentang bagaimana sistem pengorganisasian badan kepengurusan masjid di 

perusahaan BUMN PTPN III perkebunan Bandar Betsy Kecamatan Bandar Huluan 

Kabupaten Simalungun.
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C. Informan Penelitian 

Informan sangat diperlukan untuk memperoleh data dan informasi dalam 

penelitian kualitatif. Dalam penelitian ini yang dijadikan informan adalah pihak-

pihak yang terlibat langsung dalam penelitian ini, yaitu 10 orang dari kepengurusan 

masjid yang berada di Bandar Betsi. 

Sebagaimana yang dikatakan Spradley, informan yang baik adalah informan 

yang pernah atau sedang terlibat dengan kegiatan atau masalah yang dikaji. Seperti  

yang  telah disebutkan  bahwa  pemilihan  informan merupakan hal yang sangat 

utama sehingga harus dilakukan secara cermat, karena penelitian ini mengkaji 

tentang sistem pengorganisasian badan kepengurusan masjid di perusahaan BUMN 

PTPN III kebun Bandar Betsy dengan mengambil dua objek sampel masjid yaitu 

masjid Nurul Iman dan Masjid As-Syuhada maka peneliti memutuskan informan 

pertama atau informan kunci yang paling sesuai dan tepat ialah badan kepengurusan 
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masjid atau nazir masjid Nurul Iman dan Masjid As-Syuhada. Dari informan kunci 

ini selanjutnya diminta untuk memberikan rekomendasi untuk memilih informan-

informan berikutnya, dengan catatan informan-informan tersebut merasakan dan 

menilai kondisi lingkungan kerja sehingga terjadi sinkronisasi dan validasi data yang 

didapatkan dari informan pertama. 

D. Sumber Data 

Ada beberapa sumber data yang dimanfaatkan dalam penelitian ini meliputi: 

1. Sumber data utama (primer), yaitu sumber data yang diambil peneliti melalui 

wawancara dan observasi. Sumber data tersebut meliputi: 

a. Pengurus Badan Kemakmuran Masjid. 

b. Pengurus Badan Kepengurusan Agama Islam (BKAI). 

  Di sinilah pengamat, memperhatikan kata-kata dan tindakan orang-orang 

yang diwawancarai karena jawaban narasumber adalah merupakan sumber data 

utama. Sumber utama dicatat melalui catatan tertulis dan melalui perekaman 

suara narasumber dan juga pengambilan foto. 

2. Sumber data tambahan (sekunder), yaitu sumber data di luar kata-kata dan 

tindakan yakni sumber data tertulis. Seperti buku-buku, artikel, majalah, 

jurnal ataupun lainnya yang dianggap relevan dijadikan sumber data terkait 

inti pembahasan penelitian ini. 

 

 

 



E. Instrumen Pengumpulan Data 

Pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Wawancara semi struktur 

Jenis wawancara ini sudah termasuk dalam kategori in-depth interview, 

dimana dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara 

terstruktur. Dalam penelitian ini penulis telah melakukan wawancara terhadap 

beberapa Nazir Masjid atau dari kedua masjid yang ada di Bandar Betsy satu orang 

mewakili satu masjid dan BKAI Tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang diajak 

wawancara diminta pendapat dan ide-idenya. 

2. Observasi. 

Observasi atau biasa dikenal dengan pengamatan adalah salah satu metode 

untuk melihat bagaimana suatu peristiwa, kejadian, hal-hal tertentu terjadi. Observasi 

menyajikan gambaran rinci tentang aktivitas program, proses dan peserta. Dalam 

penelitian ini menggunakan observasi partisipasi pasip yaitu peneliti datang di 

tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut. 

3. Dokumentasi 

Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-

benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dan melakukan pengambilan gambar-

gambar yang terkait. Metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tertulis 



tentang sistem pengorganisasian badan kepengurusan masjid di perusahaan BUMN 

PTPN III Kebun Bandar Betsy. 

F. Teknik Analisa Data 

Prinsip utama dalam analisa data adalah bagaimana menjadikan data atau 

informasi yang telah dikumpulkan disajikan dalam bentuk uraian dan sekaligus 

memberikan makna atau interprestasi sehingga informasi tersebut memiliki 

signifikan ilmiah atau teoritis. 

Analisis data kualitatif menurut Bogdan dan Bikken dalam Moleong adalah 

upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 

memilah-milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari 

dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan 

memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain. 

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif 

kualittaif. Teknik analisa data ini menguraikan, menafsirkan dan menggambarkan 

data yang terkumpul secara sistemik dan sistematik. Untuk menyajikan data tersebut 

agar lebih bermakna dan mudah dipahami adalah menggunakan interactive model 

analysis dari Miles dan Huberman.
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Gambar 3.1 Analisis data model interaktif 

 

      Pengumpulan Data   

         Penyajian Data 

 

                            Reduksi Data 

 

Kesimpulan-kesimpulan

 Penarikan/varivikasi 

 

Sumber: Milles dan Huberman 

Gambar di atas memperlihatkan sifat interaktif koleksi data atau 

pengumpulan data dengan analisis data. Prosesnya berbentuk siklus bukan linear. 

Kegiatan pengumpulan data dan analisis data tidak dapat dipisahkan. Pengumpulan 

data ditempatkan sebagai komponen yang merupakan bagian integral dari kegiatan 

analisis data. Analisis data pada dasarnya sudah dilakukan sejak awal kegiatan 

penelitian sampai akhir penelitian. 

Dalam  model  ini  kegiatan  analisis  dibagi  menjadi  3  tahap,  yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan simpulan. 

 



1. Tahap reduksi data 

Reduksi data yaitu proses pemilihan data kasar dan masih mentah yang 

berlangsung terus menerus selama penelitian berlangsung melalui tahapan 

pembuatan ringkasan, memberi kode, menelusuri tema, dan menyusun ringkasan. 

Tahap reduksi data yang dilakukan penulis adalah menelaah secara keseluruhan data 

yang dihimpun dari lapangan mengenai sistem pengorganisasian badan  kepegurusan 

masjid di perusahaan BUMN PTN III Kebun Bandar Betsy,  kemudian  memilah-

milahnya  ke dalam  kategori tertentu. 

2. Tahap penyajian data 

Seperangkat hasil reduksi data kemudian diorganisasikan ke dalam bentuk 

matriks (display data) sehingga terlihat gambarannya secara lebih utuh. Penyajian 

data dilakukan dengan cara penyampaian informasi berdasarkan data yang dimiliki 

dan disusun secara runtut dan baik dalam bentuk naratif, sehingga mudah dipahami. 

Dalam tahap ini peneliti membuat rangkuman secara deskriptif dan sistematis 

sehingga tema sentral yaitu sistem pengorganisasian badan kepegurusan masjid di 

perusahaan BUMN PTN III Kebun Bandar Betsy dapat diketahui dengan mudah. 

3. Tahap Verifikasi data/penarikan simpulan 

Verifikasi data penelitian yaitu menarik simpulan berdasarkan data yang 

diperoleh dari berbagai sumber, kemudian peneliti mengambil simpulan yang 

bersifat sementara sambil mencari data pendukung atau menolak simpulan. Pada 

tahap ini, peneliti melakukan pengkajian tentang simpulan yang telah diambil dengan 



data pembanding teori tertentu. Pengujian ini dimaksudkan untuk melihat kebenaran 

hasil analisis yang melahirkan simpulan yang dapat dipercaya. 

 

G. Tehnik Pemeriksaan Keabsahan Data 

Setelah data terkumpul dan sebelum peneliti menulis laporan hasil penelitian, 

maka peneliti mengecek kembali data-data yang telah diperoleh dengan mengecek 

kembali data yang telah didapat dari hasil interview dan hasil rekaman suara serta 

melihat dokumen yang ada, dengan ini data yang didapat dari peneliti dapat diuji 

keabsahannya dan dapat dipertanggung jawabkan. Reduksi data adalah tahap awal 

dalam penulisan proposal ini yang telah peneliti lakukan dengan mengevaluasi dan 

hipotesis, dengan menghimpun dari data-data pada tahap awal yang telah peneiliti 

dapatkan. 

  



BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Badan Kepengurusan Masjid Di Perusahaan BUMN 

PTPN III Kebun Bandar Betsy 

1. Sejarah Singkat dan Perkembangan Perusahaan BUMN PTPN III KEBUN 

BANDAR BETSY 

PT. Perkebunan Nusantara III disingkat PTPN III (Persero), 

merupakan salah satu dari 14 Badan Usaha Milik Negara (BUMN) 

Perkebunan yang bergerak dalam bidang usaha perkebunan, pengolahan, dan 

pemasaran hasil perkebunan. Kegiatan usaha perseroan mencakup usaha 

budidaya dan pengolahan tanaman kelapa sawit dan karet. Produk utama 

perseroan adalah minyak sawit (CPO) dan inti sawit (krenel) dan produk hilir 

karet. 

Nagori Bandar Betsy adalah salah satu bagian terkecil dari Negara 

Kesatuan Republik Indonesia yang terletak di Provinsi Sumatera Utara 

Kabupaten Simalungun Kecamatan Bandar Huluan. Nagori Bandar Betsy 

merupakan nagori yang berada di atas tanah Perusahaan perkebunan. Bandar 

Betsy pada awalnya dibuka dan diusahai oleh perusahaan Holland Vereny 

Amterdam (HVA) Belanda yang berdiri pada tahun 1918 s/d 1949 dengan 

nama perusahaan Kampung Parnabolon. Pada periode tahun 1950 s/d 1957 

berubah nama menjadi perusahaan “Aneka Tanaman” (ANTAN) Sumut I, 



dengan waktu yang sama nama nagori tersebut berubah menjadi Bandar 

Betsy yang awalnya bernama kampung parnabolon. 

Semenjak nagori ini berdiri penduduk awal di nagori ini adalah suku 

asli Simalungun dan buruh kontrak transmigrasi dari pulau jawa. Bandar 

Betsy merupakan nagori pemekaran yang sebelumnya hanya Bandar Betsy 

saja, lebih kurang 1968 Bandar Betsy terpecah menjadi dua (2) nagori yaitu 

nagori Bandar Betsy I dan Bandar Betsy II.
27

 

Secara Geografis dan secara administratif Nagori Bandar Betsy 

merupakan salah satu dari 10 Nagori dan Kelurahan di Kecamatan Bandar 

Huluan Kabupaten Simalungun dan memiliki luas Wilayah 2.719.19 Ha. 

Perbatasan Kebun: 

Sebelah Timur berbatasan dengan : Huta Bandar Silou 

     Sungai Pamujian 

     Huta Bandar Pulo 

Sebelah Selatan berbatasan dengan: Nagori Bandar Betsy II 

     Perkebunan Laras PTPN IV 

     Huta Manggurah 

Sebelah Barat Berbatasan Dengan : Huta Bandar Kalubi 

                Huta Tanjung Hataran 

                Sungai Bahapel 
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Sebelah Utara berbatasan dengan : Huta Gunung Serawan 

    Huta Bandar Masilam 

    Pekan Sei Langge 

2. Badan Kepengurusan Masjid Di Perusahaan BUMN PTPN III Kebun Bandar 

Betsy 

a. Badan Kepengurusan Masjid Di Perusahaan BUMN PTPN III Kebun 

Bandar Betsy 

Kepengurusan masjid merupakan organisasi strategis dalam 

membangun keberjamaah dan menjadi media silaturrahim keutuhan umat. 

Wadah syiar ibadah tersebut dapat menjadi problem solving dalam mengatasi 

permasalahan-permasalahan sosial yang ada di lingkungan masyarakat. 

Mengacu pada prinsip ajaran Islam tentang keterpaduan anatara 

ibadah mahdhoh dengan ibadah sosial  ( ijtimaiyah), maka masjid haruslah 

memancarkan cahaya yang menyinari lingkungan dan jamaahnya. Dari 

aktifitas spiritual yang dilakukan di dalam masjid, para jamaah haruslah 

mampu membawa substansi ajaran (Islam) keluar melewati batas 

dinding  masjid dan memasuki wilayah-wilayah kemasyarakatan. 

Oleh karena itu setiap kegiatan yang dilakukan di dalam masjid 

haruslah berimplikasi kemanfaatan dalam kehidupan masyarakat. Bahkan 

setiap persoalan yang terjadi di tengah-tengah masyarakat, kalau mungkin 



dapat diselesaikan berdasarkan nilai-nilai yang berkembang di dalam 

masjid.
28

 

Ada sembilan Masjid yang terletak di dalam kawasan perusahaan 

Badan Usaha Milik Negar PTPN III kebun Bndar Betsy Kec. Bandar Huluan 

Kabupaten Simalungun yaitu Masjid As-Salamah, Masjid Al-Munawaroh, 

Masjid Nurul Iman, Masjid Al-Mukarramah, Masjid Al-Istiqaah, Masjid 

Imtaq, Masjid Al-Huda, Masjid Al-Anshar dan Masjid pusat As-Syuhada. 

Kesembilan masjid yang berada di kebun Bandar Betsy tersebut dinaungui 

dalam bentuk struktur kepengurusan organisasi yaitu BKAI (Badan 

Kepengurusan Agama Islam). 

Pengurus Badan Kepengurusan Agama Islam Di Perusahaan Bumn 

PTP III Kebun Bandar Betsy yaitu : 

Ketua   : Muhammad Zainuddin, S.Pd.I. 

Wakil Ketua  : Imron Sitompul, S.Ag. 

Sekretaris  : Makmur Harahap 

Bendahara  : M. Sofyan, SE. 

b. Kondisi dan Kegiatan Jamaah 

Keadaan masjid mencerminkan keadaan umat Islam. Makmur dan 

sepinya masjid bergantung mereka. Apabila mereka rajin beribadah ke 

masjid, maka makmurlah tempat ibadah itu. Tetapi apabila mereka enggan 
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atau malas ke masjid maka sepi pulalah masjid tersebut. Memang logis 

apabila keadaan umat Islam diukur dengan keadaan masjid yang ada 

didaerahnya. Masjid yang makmur menunjukkan kemajuan umat 

disekitarnya, sedangkan masjid yang sepi menunjukkan kualitas iman danrasa 

tanggung jawab umat disekitarnya sudah menipis. 

Dengan adanya umat Islam di sekitarnya, masjid perlu 

mengaktualisasikan perannya dalam mengkoordinir mereka, baik untuk shalat 

jamaah, maupun aktivitaslainnya, dalam rangka menyatukan potensi dan 

kepemimpinan umat. Selanjutnya, umat yang terkoordinir secara rapi oleh 

pengurus masjid 3 (dalam hal ini takmirmasjid) dibina keimanan, ketakwaan, 

ukhuwah dan dakwah Islamiyah sehingga masjid menjadi basis umat Islam 

yang kokoh.
29

 

Secara garis besar, jamaah masjid bisa dikelompokkan menjadi tiga 

bagian. Pertama, jamaah inti, yaitu jamaah yang diharapkan dan seharusnya 

menjadi penggerak pemakmuran masjid. Jamaah inti yang dimaksud bisa 

disebut dengan pengurus masjid, karenanya pengurus masjid semestinya bisa 

menjadi tenaga penggerak bagi pemakmuran masjid, bukan pengurus masjid 

malah yang harus digerakkan, hal ini karena sebesar apapaun potensi dan 

kemauan jamaah untuk memakmurkan masjid, bila tidak ada yang 
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menggerakkan tetap saja mereka tidak bisa memakmurkan masjid 

sebagaimana yang seharusnya. 

Kedua, jamaah utama, yakni jamaah yang dari segi tempat tinggal 

berada di sekitar masjid, misalnya bila masjid itu disebut masjid komplek 

Departemen Keuangan, maka warga muslim yang berada di komplek tersebut 

menjadi tulang punggung utama pemakmuran masjid. Bila masjid itu disebut 

masjid RW 01 dari sebuah kelurahan, maka warga muslim di RW tersebut 

seharusnya menjadi jamaah utama bagi pemakmuran masjid yang harus 

didata dan didaftar sebagai jamaah masjid. Ketiga, jamaah umum, yakni 

setiap kaum muslimin yang ikut serta dalam pemakmuran masjid meskipun 

tidak bertempat tinggal di dekat lokasi masjid atau bukan jamaah yang 

terdaftar di masjid tersebut. Dari tiga kelompok jamaah masjid itu, jamaah 

yang sangat diharapkan untuk memakmurkan masjid secara aktif adalah 

jamaah inti dan jamaah utama.
30

 

Dari hasil wawancara penulis dengan bapak Muhammad Zainuddin 

selaku ketua badan kepengurusan Agama Islam di Bandra Betsy beliau 

mengatakan; 

“ Bahwa kondisi jamaah masjid yang berada di bandar betsy terutama 

dalam melakukan ibadah shalat lima waktu jumlah jamaahnya tidak terlalu 

banyak yang hadir, misalnya pada waktu pelaksanaan shalat dzuhur dan ashar 
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jamaahnya relatif sangat sedikit paling hanya empat sampai 5 orang saja, 

begitulah setiap harinya, namun ketika memasuki waktu shalat magrib 

jamaah semakin bertambah kurang lebih satu sampai dua shaf dan itupun 

orangnya yah yang itu-itu saja, kemudian terkait kegiatan jamaah melakukan 

kegiatan di masjid sangat amat jarang sekali dilakukannya kegiatan di masjid 

sini, kalaupun ada kegiatan yah itu ketika ada moment maulid nabi, isra 

mi,raz, bulan suci ramdhan dan penegajian yang sangat jarag dilakukan”.
31

 

Di zaman Rasulullah masjid adalah salah satunya digunakan sebagai 

tempat berdakwah, ini berarti masjid amat besar fungsinya dalam dakwah, 

baik dakwah yang dilakukan oleh Rasulullah kepada para sahabtanya maupun 

antar sesama sahabat, oleh karena itu dakwah merupakan suatu ajaran  mulia 

di dalam Islam dan Masjid menjadi sarana utamanya. 

Dengan demikian menjadi jelas bagi kita bahwa masjid di masa 

Rasulullah tidak hanya digunakan untuk sekedar tempat shalat dan ibadah-

ibadah yang sejenisnya, tapi masjid juga difungsikan sebagai lembaga untuk 

mempererat hubungan dan ikatan Jamaa’ah masyarakat. 

Nabi Muhammad SAW mempergunakan masjid sebagai tempat 

menjelaskan wahyu yang diterimanya, memberikan jawaban atas pertanyaan 

para sahabt sebagai masalah, memberi fatwa, mengajarka Agama Islam, 

membudayakan musyawarah, menyelesaikan perkara-perkara dan 

                                                             
31

 Hasil wawancara dengan Bapak Muhammad zainuddin selaku ketua BKAI Pada 

tanggal 30 Maret 2017. 



perselisihan-perselisihan, tempat mengatur dan membuat strategi militer dan 

tempat menerima perutusan-perutusan dari semenanjung arabia.
32

 

Beberapa kendala yang ditemukan dalam upaya menjadikan masjid 

sebagai pusat pembinaan umat dan pengembanagn risalah. kendala ini tidak 

terjadi begitu saja tanpa penyebab, baik akibat kesalahan umat kita maupun 

akibat faktor luar diluar control dan jangkauan kita. Beberapa penyebab dapat 

dikemukaakan sebagai berikut: 

1. Bangunan Yang Kurang menyahuti kebutuhan jamaah 

Kebnyakan masjid dibangun dengan membagi ruang untuk shalat dan 

penyimpanan inventaris masjid. Sementara ruang khusu kantor, ruang 

perpustakaan, rang pertemuan, ruang pengajian untuk fasilitas sosial yang 

refresentatif beserta perlengkapannya kurang diperhatikan. Padahal fungsi 

dan peran masjid sebagaimana telah dibicarakan di atas cukup banyak, 

sehingga kondisi yang seperti ini kurang bisa menyahuti kebutuhan Jamaah. 

2. Perbedaan Pandangan 

Polalirasi umat islam akibat pertikaian politik baik aliran politik zaman 

mengakibatkan masjid menjadi salah satu penyebab perbedaan “kami dan 

kamu”. Sehingga masjid di Indonesia membuat pengelompokan sendiri ada 

masjid muhamadiyah, masjid NU, masjid Alwashiliyah, masjid persisi dan 

lain lain. Yang lebih aneh lagi dalam suatu kampung tidak jarang yang 
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memiliki ddua atau tiga buah masjid. Keadaan ini menimbulkan pemborosan 

energi ummat islam dalam membangun masjid dengan dan investasi yang 

begitu besar, pemborosan karena biaya pengelolaan yang perlu ditanggung, 

terkurasnya kekayaan umat, berkurangnya pengembangan ide, akhirnya 

timbul konflik sehingga kekuatan umat islam terbagi menjadi lebih kecil dan 

akhirnya melemah dan bermuara pada kelemahan umat islam secara 

keseluruhan. Kemungkinan besar pola ini merupakan kesenjangan dan 

merupakan strategi rapi dari kalangan penjajah sejak dulu dengan “devide et 

ampera" atau menguasai umat islam dan menghancur-kannya dari dalam. 

3. Dominasi Ulama 

Aggapan yang salah dalam mengurus masjid juga memberikan andilnya. 

Ada anggapan yang menyatakan masjid hanya boleh diurus oleh para kyai 

atau mereka yang menguasai agama, sehingga mereka yang mempunyai 

potensi dan kemauan tetapi bukan ulama tidak berani tampil. 

4. Pengelolahan yang kurang terorganisir dan konflik internal pengurus 

Kalau kita perhatikan pengelolahan masjid sebagian besar masih tanpak 

kurang berjalan dengan baik. Jarang ditemukan masjid yang menerapkan 

prinsip-prinsip organisasi dan managemen secara tepat. Banyak masjid yang 

dikelola secara tradisional dan berjalan apa adanya, bahkan kadang diselingi 

konflik internal pengurus. 

 

 



5. Kurang berkembangnya jamaah Masjid dan Organisasi Remaja Masjid. 

Banyak masjid tidak atau belum memiliki kelembagaan yang baik bagi 

aktivitas orang dewasa maupun remaja. Himpinan jamaah masjid yang 

terstruktur kepengurusannya dengan program kerja yang terarah masih terasa 

asing. Sering dijumpai masjid dikelola secara tradisional, berjalan apa adanya  

bahkan dengan kepemimpinan otoriter di bawah satu orang. Pengelolahan 

aktifitas kemasjidan dengan organisasi dan manajemen yang rapi, teratur dan 

baik belum tersentuh. 

Wadah organisasi untuk remaja juga belum tergarap. Organisasi remaja 

masjid belum menjadi pengelolahan. Kalaupun sudah ada, belum mendapat 

perhatian dan pembinaan yang memadai. Bahkan dalam pandangan pengurus 

tertentu, keberadaan oraganisasi remaja masjid dianggap mengurangi peran 

orang tua dalam memakmurkan masjid. Mereka dianggap seteru yang dapat 

merebut lahan aktifitas dan membawa ancaman bagi tatanan yang telah 

mapan di masjid. Kondisi seperti ini memerlukan penerangan, pencerahan 

dan penjelasan akan pentingnya pembinaan remaja, regenerasi dan 

kesempatan bagi yang muda untuk berkreasi.
33

 

B. Sistem Pengorganisasian Badan Kepengrusan Masjid di Perusahaan 

BUMN PTPN III Kebun Bandar Betsy. 

Berhasil atau gagalnya pengelolaan suatu masjid, sangat bergantung 

pada kepengurusan yang dibentuk dan sistem yang diterapkan dalam 
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manajemen dan organisasinya. Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan, 

data-data yang terangkum dari dokumen-dokumen, wawancara  dan  

observasi  yang  peneliti  lakukan dan dari hasil wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan Bapak Najaruddin,Spd selaku ketua Badan Kemakmuran 

Masjid Asyuhada beliau mengatakan.“sistem pengorganisasian atau program 

struktur organisasi kepengurusan Masjid di perusahaan Kebun Bandar Betsy 

ini cukup baik atau kebun lainnya yang terletak di afdeling kebun Bandar 

Betsy ini dikelola dan dikembangkan oleh strukur organisasi keagamaan, 

hanya saja terkadang ada beberapa pengurus masjid yang dengan 

kesibukannya di lain pekerjaan sebagai karyawan kebun Bandar Betsy 

Perkebunan PTPN III membuatnya tidak aktif. 

Kemudian dalam sistem pengorganisasian kepengurusan atau struktur 

keagamaan masjid-masjid yang berada di Kebun Bandar Betsy di bawahi 

oleh satu badan yaitu Badan Kepengurusan Agama Islam (BKAI) kendatipun 

demikian Badan Kepengurusan Agama Islam ini sifat kerjanya hanya 

berkoornisasi dengan masjid-masjid dan pnegurus Badan Kemakmuran atau 

Kepengurusan Masjid di setiap masjid yang ada.
34

Masjid Nurul Iman AFD III 

kebun Bandar betsy yang didirikan pada tanggal 23 Agustus 2006 yang saat 

ini badan kemakmuran masjidnya di ketua oleh bapak Sugito mengatakan 

terkait sistem pemilihan ketua pengrus kemasjidan dimasjidnya melaui 
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musyawarah diantara masyarakat dan jamaah Masjid yang selalu aktif dan 

hadir pada setiap kegiatan kegamaan dan oleh para tokoh agama agama di 

daeah tersebut, pendapat ini dikuatkan oleh hasil wawancara penulis oleh 

salah satu jamaah masjid.
35

 

Dari keterangan keterang di atas penulis menyimpulkan bahwa sistem 

Pengorganisasian Masjid-masjid di kebun Bandar Betsy BUMN PTPN III ini 

sudah memiliki sistem pengoganisasian yang baik, kendatipun begitu sitem 

yang baik apabila tidak di srtai dengan sumber daya manusia yang baik 

makan sitem tersebut tidak akan menjalannkan tujuan dan manfaatnya sesuai 

peruntukannya. 

Yang terpenting adalah bagaimana seorang ketua dapat membina 

hubungan dan kerjasama yang harmois di dalam merealisasikan program-

program kerja yang telah disusun. 

C. Program Kegiatan yang Diterapkan oleh Badan Kepengurusan Masjid 

di Perusahaan BUMN PTPN III Kebun Bandar Betsy. 

Programkegiatan sebagai suatu rencana kegiatan oganisasi yang 

dibuat ntuk jangka waktu tertentu yang telah disepakati oleh pengurus 

organisasi, program kegiatan harus dibuat dengan sistematis, terpandu dan 

terarah, karena program kerja dalam organisasi menjadi pegangan anggota 

atau unit-unit didalamnya untuk mewujudkan tujuan dan kegiatan rutin 

organisasi, begitu juga dengan pembuatan program kegiatan yang akan 
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dilakukan oleh Badan Kepengurusan Masjid di perusahaan BUMN PTPN III 

Kebun Bandar Betsy. 

Program kegiatan Badan Keengurusan Masjid di Perusahaan BUMN 

PTPN III kebun Bandar Betsy aadalah kewajiban pengurus, yang nantinya 

akan dijalankan oleh kepngurusan dalam jangka waktu sesuai dengan yang 

sudah ditatpkan oleh masing-masing peraturan kemasjidan di kebun Bandar 

Betsy. Program kegiatan oleh Badan Kepengurusan Masjid di Perusahaan 

BUMN  PTPN III kebun Bandar Betsy oleh masing-masing masjid melalui 

BKMnya tidak terlepas dari arahan dan perhatian dari Badan Kepengurusan 

Agama Islam (BKAI) dan atas peran serta swadaya masyarakat. program 

kegiatan di masjid-masjid kebun bandar bandar betsy antara satu masjid 

dengan masjid lainya yang berada di lingkungan perkebunan tidak memiliki 

perbedaan program yang jauh atau dengan kata kata lain memiliki kesamaan 

program, seprti program di Masjid as-syuhada, antara lain: 

1. Kerja bakti masyarakat, yang dilkukan setiap minggu sekali yang 

dilakukan bersama-sama oleh swadaya karywan perkebunan. 

2. Peran Remaja Masjid, mengikutsertkan pemuda dalam kegiatan 

pembangun karakteristik bangsa merupakan satu kemajuan dalam bertindak, 

dalam hal ini badan kepengurusan masjid di bandar Betsy telah 

melakukannya dengan melibatkan peran remaja masjid dengan program 

kegiatan seperti dilakukkannya wirid antara remaja masjid, kegiatan remaja 

masjid mengaji, kesenian remaja masjid seperti Pop Song yang dilakukan 



setiap akan diadakannya hari raya besar Islam dan pada pada bulan suci 

ramadhan remaja masjid diaktifkan oleh badan kepengurusan Masjid untuk 

melakukan tadarusan dan kegiatan ramadhan lainnya. 

Dan program tahunan pada bulan suci ramadhan dalam peningkatan 

ketakwaan kepada Allah Allah SWT yaitu pertama buka puasa bersama yang 

diprogramkan oleh kerja sama antara BKM dan BKAI, Kedua, Pesantren 

kilatGuna meningkatan keimanaan dan ketaqwaan serta berbudi pekerti luhur 

dalam bentuk aktualisasi pembiasaan hidup beragama untuk remaja masjid di 

kebun Bandar Betsy perkebunan BUMN PTPN III guna untuk menanamkan 

nilai yang terkandung  dalam kehidupan pesantren kilat, antara lain : 

a. Adanya suasana kebersamaan dan kesederhanaan; 

b. Adanya suasana kekerabatan dan kekeluargaan; 

c. Adanya peningkatan pengalaman, penghayatan, dan praktik dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Pembangunan masjid bergilir atau perbaikan fasilitas masjdi yang 

dilaksanan oleh BKM Masjid dan BKAI kebun Bndar Betsy.  

Dari paparan tersebut diatas kita dapat menyimpulkan bahwa banyak 

program kegiatan untuk menigktakna keimanan dan ketakwaan kepada sang 

pencipta yang dilakukan Badan Kepengurusan Masjid di Perusahaan BUMN 

PTPN III Kebun Bandar Betsy yang tidak terlepas dari dukungan Masyarakat. 

 

 



D. Faktor Penghambat Pelaksaaan Pengorganisasian Badan Kepenguruan 

Masjid Perusahaan  BUMN PTPN III Kebun Bandar Betsy? 

Funfsi masjid sebagai tempat beribadah dan menyembah Allah bagi 

umat Islam. Hal ini dapat kita pahami dari Surat Al-Jin ayat 18 yang 

berbunyi: 

               

 Artinya :Dan Sesungguhnya mesjid-mesjid itu adalah kepunyaan 

Allah. Maka janganlah kamu menyembah seseorangpun di dalamnya di 

samping (menyembah) Allah.
36

 

 

 Memasuki milenium ketiga, masjid harus menata dirinya dengan me 

nampilkan sosok yang mengagumkan baik dari segi bangunan fisik,arsitektur, 

seni dan sarana-sarananya. Aktifitasnya harus dikelola dengan manajemen 

modern dan mencontoh fungsi masjid pada zaman RasulullahSAW, dengan 

cara melakukan aktualisasi pemahaman, dari pemahaman tekstual, menuju 

kontekstual sampai yang konseptual. Aktualisasi dari peranmasjid yang 

terjadi pada masa Nabi SAW, misalnya bisa dilakukan dengan:(1) 

pembangunan sarana fisik yang memadai, masjid hendaknya dibangundengan 

persiapan yang sebaik-baiknya dalam berbagai aspek, sehinggamampu 

menampung berbagai kegiatan yang telah direncanakan dandirancang dengan 

baik, (2) Kegiatan ibadah mahdliah harus berjalan denganteratur, sehingga 
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bisa membantu untuk mendatangkan kekhusyu'an bagimereka yang beribadah 

di Sana. Untuk itu segala kesucian, kebersihan, kewibawaan dan 

keanggunannya harus terus dijaga. (3) Sebagai pusat pendidikan, diarahkan 

untuk mendidik generasi muda Islam dalam pemantapan aqidah, pengamalan 

syariah dan akhlak. 

1. Faktor penghambat. 

Merupakan hal yang wajar dan lumrah apabila dalam pelaksanaan 

managemen terdapat berbagai hambatan dan itu merupakan salah satu bagian 

yang senantiasa bergulir di tengah-tengah proses berlangsungnya kegiatan 

tersebut. 

Demikian juga halnya dengan dakwah yang dilakukan di masjid ptpn III 

Bandar Betsy hambtan-hambatan yang menghadang untuk menuju 

kesuksesan, seperti masalah dana/materi, kepengurusan  dan krisis remaja 

masjid. Walaupun ada hmabtan seperti itu pihak pengelola masjid 

menghadapinya dengan kepala dingin. 

a. Faktor Dana, faktor ini membuat masjid tidak hanya sulit 

mengembangkan kegiatan, utntuk pembangunan fisik saranya saja 

terpkasa harus mendapatkannya dari kotak amal Jariah, sumbangan 

Masyarakat maupun proposal yang disebarkan kepada warga sekitar dan 

perusahaan. Walaupun warga bandar betsy merupakan di dominan oleh 

karyawan PTPN III dan penghasilnnya mencukupi sebagian dari mereka 

yang sulit mengelurkan sedikit hartnya untuk kepeluan masjid. 



b. Faktor pengurus, pengurus masjid yang berada di kebun Bendar Betsy 

Perkebunan PTPN III  itu sendiri terdiri dari orang-orang yang 

mempunyai kegiatan di luar tugas masjid, oleh sebab itulah sehingga 

mereka meluangkan waktu dan tenaganya untuk masjid di tempat kedua. 

c. Kesibukan sebagian pengurus masjid diluar masjid akan mengakibatkna 

masjid-masjid di kebun Bandar Betsy  lambat untuk mengalami kemajuan 

dan perubahan, dikarenakan sebagian pengurus terkadang tidak selalu ada 

di tempat dan tidak memantau secara langsung perkembangan masjid. 

d. Peran Serta Pimpinan Perusahaan dalam mengucurkan program dan dana 

kepada masjid yang berada di sekitaran perusahaan. 

2. Fakto Pendukung 

Sedangkan faktor pendukung terlaksannya sistem pengorganisasian yang 

baaik di Masjid Perusahaan BUMN PTPN III kebun Bandar Betsy adalah 

sebagai berikut: 

a. Adanya respon yang baik dari masyarakat kebun Bndar Betsy terhadap 

keberadaan Masjid di sekitarnya. 

b. Didukung oleh sumber daya manusia yang berkompeten pada bidangnya 

walaupun masih terbatas waktu yang mereka miliki. 

c. Masyarakat kebun Bandar Betsy selalu berpartisipasi jika para pengurus 

membuat suatu program kegiatan dakwah dan kemajuan masjid. 

 

  



BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Sistem pengorganisasian badan kepengrusan masjid di perusahaan BUMN 

PTPN III kebun Bandar Betsy dibawahi oleh satu Badan yaitu Badan 

Kepengurusan Agama Islam (BKAI) dengan tidak mengurangi sitem kerja 

Badan Kepengurusan Masing-masing masjid yang sifatnya koordinasi.Dan 

sistem pemilihan ketua pengurus masjid atau Badan Kepengurusan Masjid 

melaui musyawarah diantara masyarakat dan jamaah Masjid. 

2. Program kegiatan yang diterapkan oleh badan kepengurusan Masjid di 

perusahaan BUMN PTPN III kebun Bandar Betsy antara satu masjid dengan 

masjid lainya yang berada di lingkungan perkebunan tidak memiliki 

perbedaan program yang jauh atau dengan kata kata lain memiliki kesamaan 

program, antara lain:1. Kerja bakti masyarakat, yang dilkukan setiap minggu 

sekali yang dilakukan bersama-sama oleh swadaya karywan perkebunan. 2. 

Peran Remaja Masjid, mengikutsertkan pemuda dalam kegiatan pembangun 

karakteristik bangsa merupakan satu kemajuan dalam bertindak, dalam hal ini 

badan kepengurusan masjid di bandar Betsy telah melakukannya dengan 

melibatkan peran remaja masjid dengan program kegiatan seperti 

dilakukkannya wirid antara remaja masjid, kegiatan remaja masjid mengaji, 

kesenian remaja masjid seperti Pop Song yang dilakukan setiap akan 

diadakannya hari raya besar Islam dan pada pada bulan suci ramadhan remaja 



masjid diaktifkan oleh badan kepengurusan Masjid untuk melakukan 

tadarusan dan kegiatan ramadhan lainnya. Dan program tahunan pada bulan 

suci ramadhan dalam peningkatan ketakwaan kepada Allah Allah SWT yaitu 

pertama buka puasa bersama yang diprogramkan oleh kerja sama antara BKM 

dan BKAI,  Kedua, Pesantren kilat Guna meningkatan keimanaan dan 

ketaqwaan serta berbudi pekerti luhur dalam bentuk aktualisasi pembiasaan 

hidup beragama untuk remaja masjid. 

3. Faktor pendukung dan faktor penghambat pelaksaaan pengorganisasian badan 

kepenguruan masjid perusahaan  BUMN PTPN III kebun Bandar Betsy yaitu: 

Faktor Penghambat antara laian: 1. Faktor Dana, membuat masjid sulit 

mengembangkan kegiatan dan  pembangunan fisik, 2. Faktor pengurus, 3. 

Kesibukan sebagian pengurus masjid diluar masjid akan mengakibatkan 

masjid-masjid di kebun Bandar Betsy  lambat untuk mengalami kemajuan dan 

perubahan, 4. Peran Serta Pimpinan Perusahaan dalam mengucurkan program 

dan dana kepada masjid yang berada di sekitaran perusahaan. Faktor 

Pendukung anatara lain: a. Adanya respon yang baik dari masyarakat kebun 

Bndar Betsy terhadap keberadaan Masjid di sekitarnya. b. Didukung oleh 

sumber daya manusia yang berkompeten pada bidangnya walaupun masih 

terbatas waktu yang mereka miliki. c. Masyarakat kebun Bandar Betsy selalu 

berpartisipasi jika para pengurus membuat suatu program kegiatan dakwah 

dan kemajuan masjid. 

 



 

B. Saran-saran 

1. Sebaiknya kepada setiap masjid para pengurus terkhusus ketua BKM dan 

ketua BKAI lebih serius dalam menangani persoalan-persoalan yang 

berhubungan dengan masjid dengan selalu mengevaluasi manejemen 

kepengurusan setiap masjid dan jangan selalu menduakan tugas-tugas yang 

diberikan oeleh masyarakat. Karena dengan begitu masjid akan tampak lebih 

terprogram dengan kegiatan yang semestinya dilakukan di dalam mesjid itu 

sendiri. 

2. Agar rencana kegiatan pengorganisasian dapat berjalan dengan baik dan tepat 

sebaiknya ketua BKM dan ketua BKAI beserta Pimpinan Perusahaan 

bekerjasama dan memfokuskan sasaran sasaran yang diutamakan struktur 

pengurus tersebut bagaimana harus bisa di duduki orang yang berkompeten 

dalam bidangnya dan memiliki semangat untuk memakmurkan masjid dan 

mendakwahkan agama Islam. Maka dengan demikian mesjid lebih bisa 

berjalan pada umumnya dengan adanya pengurus yang memang andil dalam 

bidangnya.  

3. Para pengurus yaitu ketua BKM, ketua BKAI dan segenap Pimpinan 

perusahaan perlu menigkatkna persatuan dan kesatuan di antara jama’ah 

maupun dengan umaro dan segenap karyawan PTPN III, agar kegiatan 

keeratan dan keimanan jamaah untuk beribadah ke masjid lebih besar. 



4. Kepada pimpinan perusahaan BUMN PTPN III Kebun Bndar Betsy dan 

segenap staf pimpinan sudi kiranya berperan aktif dalam mendukung kegiatan 

di masjid dan di lingkungan perusahaan juga mendukung dalam moril 

maupun materil. Agar terciptanya kedekatan hubungan antara jamaah masjid 

dengan pimpinan persahaan. 
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